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[bookmark: _GoBack]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
 Setiap sisi pekerjaan pada saat ini hampir semuanya melibatkan teknologi informasi, antara lain industri, perbankan, pasar swalayan, pendidikan, toko, warnet maupun rumah tangga. Penggunaan teknologi informasi di dunia usaha pada masa sekarang bukan merupakan hal yang baru lagi, banyak instansi dan perusahaan yang menerapkan teknologi ini untuk mengolah data, terlebih teknologi informasi yang mampu menghasilkan informasi dengan cepat dan akurat sehingga lebih mengefektifkan jam kerja yang ada. (Nur Laila, Wahyuni,  2011).
Pengawasaan terhadap barang kadang – kadang terasa menjemukan jika menggunakan cara – cara konvesional atau manual. Karena suatu data harus dicatat dan diproses berulang – ulang hingga menyita waktu, tidak efisien dan tidak efektif. Salah satu faktor yang menetukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal adalah informasi yang baik, akurat dan lengkap mengenai persedian dan pengeluaran barang. 
Persediaaan barang di suatu perusahaan merupakan salah satu aktiva lancar perusahaan yang diharapkan akan menghasilkan keuntungan – keuntungan yang maksimal dalam proses penjualan. Agar penjualan itu berjalan seperti yang diharapkan, informasi seperti sisa barang, pembelian barang dan pengeluaran barang harus dapat diperoleh setiap saat dengan cepat dan akurat. (Dedi Supriadi,  2013).
Pengelolaaan data stok barang pada Toko Cat 2009 masih dilakukan secara manual, dari segi pencatatan dan pengelolaanya masih menggungakan media kertas. Sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membuat laporan dan mengecek stok barang. Selain itu juga 
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terjadinya resiko rusak atau hilangnya data yang diperlukan karena, merupakan media kertas.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem iventory yang baik agar dapat meningkatkan kinerja instansi tersebut. 
Penulis berharap dengan adanya program aplikasi ini nantinya akan dapat membantu dalam proses pekerjaan persediaan barang di Toko Cat 2009 dapat mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh sistem sebelumnya dimana nantinya pekerjaan yang dilakukan akan lebih efektif dan efesiensi. 
Adapun sistem yang akan dibuat yaitu aplikasi berbasis website dimana ini lebih mudah dalam penggunaannya serta menggunakan database Mysql. Aplikasi ini juga diharapkan dapat mengatasi segala kendala-kendala yang dihadapi oleh sistem yang lama dalam proses persediaan barang. Adapun judul yang penulis angkat adalah “ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI INVENTORY PEMBELIAN  DAN PENJUALAN BERBASIS WEB ( STUDI KASUS TOKO CAT 2009 )” Dengan harapan dukungan sistem baru tersebut dapat membantu memecahkan masalah – masalah yang ada.

1.2 Identifikasi Masalah
a. Masih menggunakan  media kertas sebagai pengolahan datanya cara ini kurang efektif dan kurang maksimal sehingga data yang dihasilkan kurang akurat dan sering terjadi kesalahan penulisan data dan keterlambatan laporan data.
b. Saat membuat laporan serta  menghitung laporan memerlukan  proses yang lama. 

1.3 Rumusan Masalah
a. Bagaimana membangun sistem informasi yang mempermudah pengolahan data penjualan, pembelian dan memantau stok barang pada Toko Cat 2009?
b. Bagaimana sistem informasi inventory dapat memproses penghitungan stok barang dan laporan data penjualan dan pembelian lebih cepat?

1.4 Tujuan Penelitian
a. Dengan perancangan sistem inventory penjualan dan pembelian berbasis web ini memudahkan mengidentifikasi stok barang.
b. Dengan perancangan sistem informasi ini dapat menghasilkan laporan item barang yang tesedia dengan cepat, sehingga laporan barang dapat diproses dengan mudah.

1.5 Batasan Masalah
a. Aplikasi sistem ini berorientasi pada barang persediaan untuk penjualan dan pembelian toko.
b. Aplikasi ini hanya mencakup data barang. Laporan transaksi pembelian dan penjualan barang.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut
a. Memberikan pemahaman mengenai cara kerja dari sistem inventori barang yang dilakukan pada sebuah perusahan khususnya pada Toko Cat 2009. 
b. Memberikan Pemahaman kepada mahasiswa dalam menguasai materi pelajaran yang diperoleh dibangku kuliah, mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmunya dan sebagai bahan evaluasi, memberikan gambaran tetang kesiapan mahasiswa dalam menghadapu dunia kerja yang sebenarmya
c. Penelitian  ini diharapkan memberikan masukan – masukan bagi manajemen perusahan  baik secara prosedur maupun sistematis.



1.7 Metode Penelitian
Metode penilitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan  (Nazir, 2005). Untuk memperoleh akurasi data yang relevan untuk penulisan ini, penulis dalam melakukan penelitian yang bersifat kualitatif dan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pengamatan terhadap obyek penelitian yang menhasilkan suatu konsep atau teori baru terhadap obyek penelitian yang menghasilkan suatu konsep atau teori baru terhadap experiment seperti, observasi, wawancara, dan studi literatur. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengumpulkan data untuk pengujian suatu penelitian untuk dasar pengambilan keputusan, seperti pengembangan sistem yang akan dibuat, sehingga langkah-langkah dalam penelitian ini mencakup :

1.7.1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu pernyataan (statement) tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. (Firman Nur 2010) Data penelitian yang diperoleh meliputi:
1. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan Toko yang sedang berjalan.
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang terlibat, seperti bagian pemilik toko dan karyawan toko untuk melengkapi data yang dibutuhkan.

3. Studi Literatur
Setelah wawancara selesai maka dilakukan pengumpulan informasi dan bahan yang tepat serta memahaminya untuk digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini.
1.7.2. Pengembangan Sistem
[image: ]Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan adalah secara terstruktur yaitu model air terjun (waterfall) yang mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial dimulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode implementasi, dan pemeliharaan. pemodelan pengembangan sistem teknik waterfall meliputi aktifitas-aktifitas seperti sebagai berikut :
[bookmark: _Toc381034921][bookmark: _Toc381032569]Gambar 1.1 Skema model waterfall

1. Analisa Kebutuhan
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi literatur.
2. Desain Sistem
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem terhadap solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat pemodelan sistem seperti diagram alir data (data flow diagram), diagram hubungan entitas (entity relationship diagram) serta struktur dan basis data
3. Penulisan Kode Program
Merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi yang diminta oleh user.
4. Pengujian Program 
Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuannya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna.
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan baru atau karena pelanggan membutuhkan perkebangan fungsional.

1.8 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penulisan, maka sistematika penulisan ini dibagi dalam lima bab, dimana tiap-tiap bab terdiri dari beberapa subbab yang menerangkan isi bab tersebut, yaitu sebahai berikut :

BAB I 		PENDAHULUAN
	Bab ini berisi latar belakan maslah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian yang digunakan serta sistematika penulisan.
BAB II	LANDASAN TEORI
	Bab ini menjelaskan secara singkat teori-teori atau materi yang mendukung dalam pembuatan perancangan sistem informasi akademik berbasis web yang meliputi konsep dasar sistem dan informasi, penegmbangan sistem, perangkat lunak pendukung, jaringan computer dan pengertian sistem informasi.
BAB III		ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
	Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkenan dengan analisa sistem yang sedang berjalan yang terdiri dari analisa prosedur, perancangan sistem yang terdiri dari analisa kebutuhan, use case, scenario  use case, activity diagram dan perancangan basis data yang terdiri dari Entity Relationship Diagram (ERD), Logical Record Structure (LRS), normalisasi, spesifikasi basis data, perancangan prosedur sistem dan perancangan antar muka.
BAB IV	IMPLEMENTASI DAN PENGUUJIAN
	Bab ini berisi tentang implementasi, dan pengujian sistem aplikasi yang telah dibuat.
BAB V	PENUTUP
	Bab ini berisi kesimpulan dan saran untuk mendukung perbaikan sistem aplikasi.
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